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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi penyediaan listrik di Dusun Salu Kelurahan Nalu Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data yang digunakan; observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi.
Teknik analisis data; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive, informan penelitian
sebanyak 5 orang yang terdiri dari pegawai UP3 PLN Tolitoli dan masyarakat Dusun Salu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor terhambatnya penyediaaan listrik di Dusun Salu
yaitu; perizinan tanah, pihak UP3 PLN Tolitoli terkendala masalah perizinan tanah masyarakat
sehingga pembangunan jaringan listrik tertunda. Selain itu kondisi geografis dan sulitnya akses
menjadi kendala berikutnya bagi UP3 PLN Tolitoli untuk mendistribusikan jaringan listrik,
Dusun Salu merupakan wilayah kepulauan sehingga menjadi penghalang penyediaan listrik,
akses jembatan yang mengalami kerusakan sejak 2018 membuat pembangunan jaringan listrik
tertunda. Di awal tahun 2024 UP3 PLN Tolitoli sudah mendistribusikan jaringan listrik di
Dusun Salu, namun masih ada 110 rumah lagi yang belum teraliri listrik, kondisi ini tentu harus
menjadi perhatian UP3 PLN Tolitoli untuk mempercepat pembangunan jaringan listrik ke
Dusun Salu. Adapun faktor pendukung penyediaan listrik di Dusun Salu yaitu partisipasi
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Listrik merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting dan sangat
berpengaruh terhadap kehidupan manusia saat ini. Listrik telah menjadi sumber energi utama
dalam setiap kegiatan, baik dalam rumah tangga maupun industri. Seiring perkembangan
teknologi, kebutuhan akan sumber daya listrik juga semakin tinggi terutama pada kebutuhan
rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh banyaknya peralatan elektronik yang membutuhkan
sumber daya listrik, seperti AC, setrika, penanak nasi, pemanas air, handphone dan lain-lain.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan
menjelaskan tenaga listrik mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dikuasai oleh
negara, penyediaannya perlu terus ditingkatkan sejalan dengan perkembangan pembangunan
agar tersedia tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, merata dan bermutu. Pada Undang-
Undang yang sama khususnya Pasal 2 menegaskan bahwa pembangunan ketenagalistrikan
bertujuan untuk menjamin ketersediaan tenaga listrik dengan jumlah yang cukup, dan kualitas
yang baik serta harga yang wajar dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
rakyat secara adil dan merata serta mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

PT. PLN (Persero) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara atau yang disingkat
BUMN memegang peranan penting bagi kehidupan manusia, secara tidak langsung perusahaan
ini mengalami penumpukan dalam ruang lingkup pekerjaannya yang meliputi usaha
penyediaan tenaga listrik, diantaranya pembangkitan, penyaluran, distribusi, perencanaan,
pembangunan sarana penyedia tenaga listrik dan pengembangan tenaga listrik. Listrik telah
menjadi kebutuhan yang mendasar untuk berbagai aktivitas manusia, yang kemudian
digunakan untuk beragam fungsi, listrik menjadikan manusia bergantung akan keberadaanya,
tidak dapat dipungkiri bahwa listrik merupakan energi yang dibutuhkan manusia dalam segala
hal guna mendukung aktivitas manusia, tidak heran jika pemerintah menguasai kepentingan
listrik dalam bentuk BUMN.

Pemerataan penyediaan listrik yang diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Pelayanan
Pelanggan PLN Tolitoli atau disebut UP3 PLN Tolitoli menjadi sangat penting guna memenuhi
salah satu kebutuhan masyarakat di Kabupaten Tolitoli. Di tengah arus modernisasi dan
globalisasi saat ini, kebutuhan listrik terhadap kehidupan manusia sangat diperlukan dalam
menunjang aktivitas sehari-hari, dimana hampir seluruh sektor membutuhkan listrik
(Rudiyanto., n.d.). PT. PLN (Persero) UP3 Tolitoli menargetkan seluruh desa yang ada di
Kabupaten Tolitoli telah teraliri listrik, saat ini dari 103 desa dan 6 kelurahan serta 10
Kecamatan hanya ada satu dusun yang belum sepenuhnya merasakan pelayanan kelistrikan.

Tidak adanya akses jembatan yang menghubungkan Dusun Salu dengan wilayah lainnya
dan kurangnya kerjasama dengan masyarakat lokal terkait penyaluran peralatan listrik menjadi
penghambat penyediaan listrik di Dusun Salu. PT. PLN UP3 Tolitoli memastikan tidak ada
lagi daerah di dalam kota Tolitoli khususnya di Dusun Salu Kelurahan Nalu yang belum teraliri
listrik (RRI.com, edisi 29/08/2023). UP3 PLN Tolitoli tahun 2023 telah memprogramkan
mengoptimalkan penggunaan listrik. Dengan adanya program tersebut, PLN UP3 Tolitoli
berharap di tahun 2023 seluruh desa yang ada di Kabupaten Tolitoli sudah teraliri listrik.
PT. PLN UP3 Tolitoli memastikan akhir bulan Desember 2023 seluruh masyarakat yang
berada di Dusun Salu sudah bisa menikmati aliran listrik (Rudiyanto, 2023), namun hingga
saat ini Dusun Salu belum teraliri listrik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Nana
Syandih (Sukmadinata, 2013) mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, lebih memperhatikan karakteristik,
kualitas dan berkaitan antar kegiatan. Selain itu penelitian deskriptif tidak memberikan
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perlakuan manipulasi atau pengubahan pada variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan
situasi yang apa adanya. Lokasi penelitian ini di Dusun Salu Kelurahan Nalu Kabupaten
Tolitoli. Informan penelitian berjumlah 5 orang, kepala team leader pemeliharaan jaringan UP3
PLN Tolitoli sebagai infoman kunci. Informan penelitian dipilih secara purposive yang
didasarkan pada pertimbangan bahwa informan penelitian dapat memberikan infomasi yang
relevan. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder, sedangkan wawancara, observasi,
dokumentasi dan triangulasi sebagai teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2014). Penggunaan
teknik analisis data dilapangan merujuk pada teknik analisis data yang dikemukakan oleh
(Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 2014) yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum ada 2 faktor yang mempengaruhi suatu pelayanan yaitu faktor penghambat
dan faktor pendukung (Sriyono Purnomo, 2015). Begitupun penyediaan listrik di Dusun Salu
juga dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor penghambat dan faktor pendukung. Adapun faktor
penghambat yang dimaksud sebagai berikut;
1. Perizinan tanah

Masalah perizinan tanah masyarakat menjadi penghambat dalam penyediaan listrik karena
prosesnya memakan waktu yang lama dan pengajuan izin yang rumit, biasanya melibatkan
banyak pihak dan persyaratan yang kompleks. Selain itu, terkadang ketidaksetujuan dari
masyarakat setempat juga memperlambat proses ini. Sebelum memulai pembangunan jaringan
listrik, pihak UP3 PLN Tolitoli harus meminta izin untuk memastikan lokasi yang digunakan
untuk pembangunan jaringan listrik telah diizinkan oleh pemilik lokasi. Sebenarnya sudah
sejak lama pihak UP3 PLN Tolitoli ingin melakukan pemasangan jaringan berupa tiang listrik,
namun masyarakat di wilayah lain tidak mengizinkan lokasinya digunakan atau dilalui jaringan
listrik menuju ke Dusun Salu. Walaupun penggunaan tanah masyarakat untuk kepentingan
umum dibenarkan oleh undang-undang, namun sebagian masyarakat berkeras dan sama sekali
tidak mengizinkan tanahnya digunakan untuk dipasangi tiang listrik.
2. Kondisi geografis dan sulitnya akses

Beberapa daerah sulit dijangkau karena faktor geografis dan menjadi penghambat
penyediaan jaringan listrik, tidak adanya infrastruktur jalan atau jembatan yang memadai
membuat penyediaan energi listrik menjadi terhalang karena menghambat penyaluran logistik,
ditambah lagi jembatan sebagai akses utama menuju ke Dusun Salu mengalami kerusakan yang
cukup parah seperti terlihat pada gambar berikut;

Gambar 1. Kerusakan Jembatan Penghubung di Dusun Salu

»

(Sumber; dokumentasi peneliti, 2024)
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Gambar 2
Kerusakan Jembatan Penghubung di Dusun Salu

WL

(Sumber; dokumentasi peneliti, 2024)

Dusun Salu berada di wilayah kepulauan, jembatan yang selama ini digunakan oleh
masyarakat sebagai akses mobilitas warga mengalami kerusakan yang cukup parah sejak tahun
2018, dengan tidak adanya akses jembatan yang memadai membuat pihak UP3 PLN Tolitoli
terkendala melakukan pemasangan dan mobilisasi peralatan jaringan listrik.

3. Biaya pembangunan jaringan yang tinggi

Biaya bahan baku seperti besi, beton, kabel dan komponen lainya yang digunakan dalam
pembangunan jaringan listrik sangat tinggi, tantangan geografis di daerah terpencil yang sulit
memakan biaya konstruksi yang tinggi, biaya konstruksi merupakan hal penting yang harus
dipertimbangkan (Burns, 1980). Pembangunan jaringan listrik di Dusun Salu membutuhkan
biaya pembangunan yang cukup tinggi, sehingga dibutuhkan waktu yang panjang untuk proses
pembangunannya. (Arfan & Safar, 2023) pembangunan ketenagalistrikan bertujuan untuk
menjamin ketersediaan tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, kualitas yang baik dan harga
yang wajar dalam rangka menigkatkan kesehjahtraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan
merata serta mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

Untuk bisa mewujudkan jaringan listrik yang ekonomis, maka pemilihan ketersediaan
energi yang kontinuitas dan harga primer menjadi faktor yang utama di Indonesia, terdapat
banyak wilayah terpencil yang belum memiliki jaringan listrik, keterbatasan infrastruktur dan
biaya operasional yang tinggi dalam upaya pemerataan listrik memunculkan solusi inovatif
yaitru jaringan listrik mikrogrid.

Mikrogird adalah sistem energi lokal mandiri yang terdiri dari sumber energi terbarukan
seperti panel surya atau turbin angin serta baterai penyimpanan, sistem ini beroperasi secara
independen dari jaringan listrik utama sehingga memberikan solusi bagi desa atau wilayah
yang belum terlayani, solusi ini bisa diterapkan di Dusun Salu.

4. Kurangnya permintaan karena populasi penduduk dan tingkat ekonomi yang rendah

Kurangnya permintaan listrik karena populasi yang tersebar di banyak daerah
mengakibatkan permintaan listrik rendah, pendapatan rumah tangga dan harga listrik
merupakan faktor utama dalam menentukan permintaan akan energi listrik. Ketika pendapatan
ekonomi masyarakat menigkat, maka permintaan terhadap listrik juga meningkat, namun
ketika harga listrik tinggi maka pengaruhnya masyarakat akan mengurangi konsumsi listriknya
(Yuxiang, 2018). Populasi yang rendah mengakibatkan permintaan listrik menjadi rendah
sehingga pembangunan jaringan listrik menjadi tidak layak secara finansial dan menyebabkan
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kesulitan dalam menyediakan listrik secara merata di seluruh Indonesia (Jarman, 2019).
Sebagian masyarakat di Dusun Salu belum menikmati listrik, karena biayanya yang mabhal.
Tahun 2024 sebagian rumah warga sudah teraliri listrik, namun masih banyak rumah warga
lainnya yang belum dialiri listrik karena kondisi ekonomi masyarakat yang rendah. Dusun Salu
dihuni oleh 110 Kepala Keluarga, sebagian besar dari mereka bekerja sebagai nelayan
tradisional dengan tingkat pendapatan yang rendah.

Nelayan (Terutama buruh nelayan tradisional) merupakan kelompok masyarakat yang
tergolong miskin, jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain misalnya masyarakat
yang bekerja di sektor pertanian (Retno dan Santiasih, 1993). Kondisi ekonomi masyarakat
yang rendah tentu harus menjadi perhatian pemerintah daerah dan UP3 PLN Tolitoli selaku
pelaksana penyedia listrik, agar kedepan semua masyarakat yang ada di Dusun Salu dapat
menikmati jaringan listrik yang berkualitas dengan tarif pemasangan yang rendah.

Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan faktor yang dapat memfasilitasi setiap individu atau
kelompok, faktor pendukung juga bisa digunakan sebagai motivasi agar selalu konsitsten
dalam melakukan kegiatan (Notoatmodjo, 2003). Partisipasi masyarakat sejak tahap
perencanaan dan pelaksanaan merupakan aspek penting (Nur’aini, 2024). Ada beberapa alasan
mengapa partisipasi masyarakat menjadi penting dalam pembangunan, partisipasi masyarakat
merupakan alat untuk memperoleh informasi mengenai kondisi kebutuhan saat ini dan sikap
masyarakat, tanpa kehadiranya program pembangunan akan gagal (Supratna, 2000). Partisipasi
masyarakat secara sukarela sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan jaringan listrik di
Dusun Salu, masyarakat yang mendukung pelaksanaaan pemasangan jaringan listrik sangat
mempengaruhi tersedianya aliran listrik di Dusun Salu. Pada tahun 2024 PLN UP3 Tolitoli
telah berhasil menyebrangkan 6 tiang listrik ke Dusun Salu melalui kerja sama dengan
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan partisipasi masyarakat sangat berperan penting dalam
mencapai tujuan pembangunan jaringan listrik di Dusun Salu. Dengan adanya kerja sama
antara pihak PLN UP3 Tolitoli dengan masyarakat lokal mobilisasi bahan dan peralatan
jaringan listrik dapat berjalan dengan efektif. Faktor pendukung lainnya yaitu adanya aturan
tentang penyediaan dan pemanfaatan energi listrik secara merata, kebijakan ini menjadi acuan
bagi pemerintah daerah dan khususnya UP3 PLN Tolitoli untuk melaksanakan tugasnya agar
seluruh masyarakat di Kabupaten Tolitoli khususnya masyarakat yang berada di Dusun Salu
dapat menikmati jaringan listrik yang berkualitas dengan tarif pemasangan yang murah.

KESIMPULAN

Faktor yang menghambat penyediaan listrik di Dusun Salu Kelurahan Nalu Kabupaten
Tolitoli yaitu; pertama perizinan tanah, masalah ini menjadi salah satu penghambat penyediaan
listrik di Dusun Salu, karena banyak masyarakat di wilayah lain yang dilalui jaringan /kabel
listrik tidak mengizinkan tanahnya ditanami tiang listrik. Kedua sulitnya akses jalan menjadi
penghambat penyediaan listrik, tetapi dengan adanya partisipasi masyarakat untuk membantu
pihak UP3 PLN Tolitoli dan bergotong royong menyebrangkan tiang listrik mengunakan
perahu dapat mempercepat pembangunan jaringan listrik di Dusun Salu. Ketiga biaya
pembangunan jaringan listrik yang tinggi menyebabkan terhambatnya penyediaan listrik di
Dusun Salu. Keempat kurangnya permintaan karena populasi dan tingkat ekonomi masyarakat
yang rendah, pemasangan jaringan listrik yang terhambat di Dusun Salu dikarenakan
kurangnya permintaan dari masyarakat sehingga kuota pemasangan jaringan baru yaitu 20
rumah belum terpenuhi. Faktor pendukung; adanya aturan penyediaan dan pemanfaatan energi
listrik secara merata dan partisipasi masyarakat.
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